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Riwayat Hidup dan Karya-Karya Sir Isaac Newton  

Riwayat Hidup 

 

Isaac Newton lahir pada 25 Desember 1642 (kalender Julian, 4 

Januari 1643 menurut kalender Gregorian) di Woolsthorpe 

Manor, Lincolnshire, Inggris. Ia lahir dalam keluarga petani, 

tetapi ayahnya meninggal sebelum ia lahir. Ibunya menikah 

lagi, dan Newton kecil tinggal bersama neneknya. Kondisi ini 

membuat Newton menjalani masa kecil yang relatif kesepian. 

Newton menunjukkan minat besar dalam pendidikan sejak usia 

dini. Ia melanjutkan studinya di Trinity College, Universitas 

Cambridge, pada 1661, di mana ia mendalami matematika, 

fisika, dan astronomi. Pada 1665, wabah Black Death memaksa 

Cambridge tutup sementara, dan Newton kembali ke 

rumahnya. Periode ini dikenal sebagai "tahun ajaib" (annus 

mirabilis) bagi Newton karena ia mengembangkan ide-ide 

penting dalam kalkulus, optik, dan gravitasi. 

Newton kembali ke Cambridge pada 1667 sebagai pengajar 

dan menjadi profesor Lucasian pada 1669. Ia mengabdikan 

hidupnya dalam penelitian ilmiah, penulisan, dan mengajar. 

Pada 1703, ia terpilih sebagai Presiden Royal Society dan 

memainkan peran penting dalam pengembangan sains di 

Inggris. Ia juga menjabat sebagai Warden of the Royal Mint, di 

mana ia membantu mereformasi sistem moneter Inggris. 

Newton meninggal pada 31 Maret 1727 (kalender Gregorian) 

dan dimakamkan di Westminster Abbey, London. 

 

 

Karya-Karya Utama 

1. Filsafat Alam (Matematika dan Fisika) 

• Philosophiæ Naturalis Principia Mathematica (1687) 

Karya ini, dikenal sebagai Principia, adalah magnum opus 

Newton. Di dalamnya, ia merumuskan tiga hukum gerak 
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(hukum Newton) dan hukum gravitasi universal. Dengan 

karya ini, Newton memberikan dasar matematika bagi 

fisika klasik, menjelaskan pergerakan benda di Bumi dan 

langit menggunakan prinsip yang sama. 

2. Optik 

• Opticks (1704) Dalam buku ini, Newton mengeksplorasi 

sifat cahaya dan warna. Ia menunjukkan bahwa cahaya 

putih terdiri dari berbagai warna yang dapat diuraikan 

menggunakan prisma. Eksperimen Newton dalam optik 

merevolusi pemahaman tentang cahaya dan penglihatan. 

3. Matematika 

• Newton mengembangkan kalkulus secara independen 

(disebut "fluxions"), meskipun klaim ini juga 

diperdebatkan oleh Gottfried Wilhelm Leibniz. Kalkulus 

Newton menjadi alat penting dalam sains dan teknik 

modern. 

• Ia juga berkontribusi pada teori binomial dan 

mengembangkan metode numerik yang masih digunakan 

hingga saat ini. 

4. Astronomi 

• Newton menggunakan hukum gravitasi untuk 

menjelaskan orbit planet dan pergerakan benda langit, 

memberikan validasi terhadap teori heliosentris 

Copernicus dan hukum Kepler. 

5. Alkimia dan Teologi 

• Selain sains, Newton mendalami alkimia dan teologi. Ia 

menulis banyak karya tentang filsafat, agama, dan 

interpretasi Alkitab. Meskipun kontribusinya dalam bidang 

ini tidak sepopuler sains, karya-karya teologisnya 

mencerminkan minatnya yang mendalam pada metafisika 

dan makna keberadaan. 
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Dampak dan Warisan 

Isaac Newton dianggap sebagai salah satu tokoh paling penting 

dalam sejarah sains. Pemikirannya mendefinisikan ulang 

paradigma ilmiah dan membuka jalan bagi Revolusi Ilmiah. 

Beberapa warisannya meliputi: 

• Hukum gerak dan gravitasi menjadi dasar fisika klasik 

hingga munculnya teori relativitas Einstein. 

• Penemuan dalam optik memengaruhi perkembangan alat-

alat optik, termasuk teleskop reflektor yang ia ciptakan. 

• Kalkulus memungkinkan kemajuan dalam matematika, 

fisika, ekonomi, dan banyak disiplin lainnya. 

Newton bukan hanya seorang ilmuwan, tetapi juga seorang 

filsuf alam yang pemikiran dan dedikasinya mengubah cara 

manusia memahami alam semesta. 

 

Peninggalan Teknologi dan Filosofis 

Isaac Newton tidak hanya meninggalkan warisan dalam bentuk 

hukum-hukum ilmiah tetapi juga metode berpikir yang 

mendorong kemajuan sains dan teknologi. Peninggalannya 

mencakup kontribusi pada cara ilmuwan melakukan 

eksperimen, menganalisis data, dan membuat prediksi 

berdasarkan teori. 

1. Metodologi Ilmiah 

Newton memperkenalkan pendekatan ilmiah yang menekankan 

pentingnya eksperimen dan pembuktian empiris. Dalam 

Principia, ia menyatakan bahwa hipotesis harus didasarkan 

pada bukti yang dapat diamati, bukan pada spekulasi semata. 

Pendekatan ini menjadi landasan metode ilmiah modern. 

2. Teleskop Reflektor 

Newton mengembangkan teleskop reflektor yang 

menggunakan cermin alih-alih lensa untuk mengumpulkan 
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cahaya. Teleskop ini lebih efektif dalam mengurangi aberasi 

kromatik, sebuah masalah yang umum pada teleskop refraktor 

pada masanya. Desain teleskop Newton masih digunakan 

dalam banyak observatorium modern. 

3. Kalkulus dan Teknik Komputasi 

Walaupun perselisihan tentang siapa yang pertama kali 

menemukan kalkulus terus menjadi topik diskusi, kontribusi 

Newton dalam mengembangkan teknik matematika sangatlah 

signifikan. Metodenya digunakan dalam menyelesaikan 

masalah kompleks dalam mekanika, termodinamika, dan 

berbagai cabang teknik. 

 

 

Pengaruh di Luar Dunia Sains 

1. Sebagai Pemimpin di Royal Mint 

Newton mengambil peran sebagai Warden dan kemudian 

Master of the Royal Mint (1696–1727). Ia memimpin reformasi 

moneter Inggris, termasuk penghapusan koin palsu yang 

merajalela. Kontribusinya dalam bidang ekonomi ini sering 

dianggap sebagai aplikasi praktis kecerdasannya di luar sains. 

2. Relasi dengan Filsafat 

Newton memengaruhi banyak filsuf terkemuka, seperti John 

Locke dan Voltaire. Karyanya tentang gravitasi dan hukum 

gerak memperkuat gagasan bahwa alam semesta bekerja 

seperti mesin, dengan hukum-hukum yang dapat dipahami 

manusia. Pandangan ini menginspirasi filsafat Pencerahan 

(Enlightenment), yang menekankan rasionalitas dan ilmu 

pengetahuan. 

3. Teologi 

Newton adalah seorang Kristen yang taat, tetapi ia memegang 

pandangan yang tidak konvensional, seperti menolak konsep 

Trinitas dalam Kekristenan. Ia percaya bahwa alam semesta 

mencerminkan kebesaran Tuhan, dan studinya tentang sains 
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sering kali dianggap sebagai upaya untuk memahami ciptaan 

Tuhan secara lebih mendalam. 

 

 

Akhir Hidup 

Pada tahun-tahun terakhir hidupnya, Newton diakui sebagai 

salah satu ilmuwan terkemuka di Eropa. Ia menerima banyak 

penghargaan dan tetap dihormati hingga akhir hayatnya. 

Namun, ia juga memiliki sisi manusiawi, seperti sifatnya yang 

sangat sensitif terhadap kritik. Salah satu perselisihan besar 

adalah dengan Gottfried Wilhelm Leibniz mengenai penemuan 

kalkulus, yang memperburuk hubungan mereka. 

Newton meninggal pada usia 84 tahun, meninggalkan 

kekayaan intelektual yang tak ternilai. Ia dimakamkan dengan 

kehormatan besar di Westminster Abbey, sebuah tempat yang 

biasanya disediakan untuk raja dan tokoh nasional penting di 

Inggris. 

 

 

Kesimpulan 

Sir Isaac Newton adalah ikon dari Revolusi Ilmiah, yang 

pengaruhnya melampaui bidang fisika dan matematika. Ia 

mendefinisikan ulang pemahaman manusia tentang alam 

semesta dan menetapkan dasar bagi ilmu pengetahuan 

modern. Karyanya yang mendalam dan luas menjadikannya 

salah satu tokoh terbesar dalam sejarah peradaban manusia. 

Beberapa kutipan dari Newton mencerminkan sifatnya yang 

rendah hati: 

• “If I have seen further, it is by standing on the shoulders 

of giants.” 

• “What we know is a drop, what we don't know is an 

ocean.” 



Rudy C Tarumingkeng: Sir Isaac Newton 

7 

Newton mengajarkan kepada kita pentingnya rasa ingin tahu, 

kerja keras, dan dedikasi terhadap ilmu pengetahuan demi 

kemajuan umat manusia. 

 

Dampak Global dari Pemikiran Newton 

Warisan Sir Isaac Newton melampaui Inggris dan zamannya. 

Ide-idenya membentuk paradigma global yang memengaruhi 

berbagai bidang ilmu pengetahuan, teknologi, filsafat, dan 

bahkan kebijakan sosial. Berikut adalah beberapa dampak 

global dari pemikirannya: 

 

 

1. Revolusi Ilmiah 

Newton memainkan peran kunci dalam memicu Revolusi Ilmiah 

pada abad ke-17 dan ke-18. Karyanya menginspirasi generasi 

ilmuwan seperti Pierre-Simon Laplace, Leonhard Euler, dan 

Joseph-Louis Lagrange. Konsep mekanistik tentang alam 

semesta—dengan hukum-hukum alam yang dapat dipahami 

dan diprediksi—menjadi dasar dari perkembangan ilmu fisika 

klasik. 

Pemikiran Newton memengaruhi sains di seluruh dunia, 

termasuk di Eropa, Asia, dan Amerika. Di era kolonial, 

pengaruh Newton sering diajarkan sebagai bagian dari 

modernisasi pendidikan sains di berbagai negara, mempercepat 

penyebaran metode ilmiah. 

 

 

2. Teknologi dan Teknik 

Hukum-hukum gerak dan gravitasi Newton menjadi dasar dari 

berbagai teknologi modern. Beberapa aplikasi penting meliputi: 

• Teknologi Antariksa: Kalkulasi orbit satelit, roket, dan 

perjalanan antariksa tidak mungkin tanpa hukum gravitasi 

universal Newton. 
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• Rekayasa Mekanik: Pemahaman tentang gaya, 

momentum, dan energi memungkinkan pengembangan 

mesin-mesin modern, dari lokomotif hingga mobil dan 

pesawat terbang. 

• Astronomi Modern: Hukum Newton menjelaskan 

pergerakan planet dan bulan, yang membantu navigasi 

laut dan perkembangan teleskop lebih lanjut. 

 

 

3. Inspirasi Filosofi Pencerahan 

Newton adalah tokoh sentral dalam filsafat Pencerahan 

(Enlightenment). Ia memperlihatkan bahwa alam dapat 

dipahami melalui akal dan pengamatan. Pemikiran ini 

menginspirasi filsuf seperti: 

• John Locke, yang mengembangkan gagasan tentang 

empirisme. 

• Voltaire, yang menyebarkan gagasan Newton ke Prancis 

dan Eropa kontinental. 

• Immanuel Kant, yang berusaha menggabungkan sains 

Newton dengan metafisika. 

Newton juga memengaruhi pemikiran tentang tata kelola 

pemerintahan dan kebebasan, di mana alam semesta yang 

teratur sering kali dibandingkan dengan tatanan sosial yang 

adil dan rasional. 

 

4. Pengaruh pada Pendidikan 

Karya-karya Newton dimasukkan ke dalam kurikulum 

pendidikan sejak awal abad ke-18. Universitas di seluruh dunia 

mengadopsi hukum gerak dan gravitasi sebagai dasar untuk 

memahami fisika. Bukunya, Principia Mathematica, dianggap 

sebagai kitab suci ilmu pengetahuan selama berabad-abad. 
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Di era modern, Newton menjadi simbol pendidikan sains global. 

Banyak sekolah, universitas, dan institusi sains yang 

menggunakan namanya untuk menghormati kontribusinya. 

 

5. Kemajuan Ekonomi dan Industrialisasi 

Newton memengaruhi Revolusi Industri secara tidak langsung. 

Pemahaman yang lebih baik tentang fisika dan mekanika 

membuka jalan bagi pengembangan mesin-mesin yang efisien, 

seperti mesin uap James Watt. Teori Newton memungkinkan 

kalkulasi yang presisi, yang menjadi fondasi teknik dan 

manufaktur modern. 

 

 

6. Perkembangan Teori Modern 

Meskipun teori Newton digantikan oleh relativitas Einstein 

dalam beberapa aspek, fisika Newton masih relevan dalam 

banyak kasus, terutama dalam skala makro dan kecepatan 

rendah. Teori-teorinya tetap menjadi pondasi bagi: 

• Fisika Teknik: Seperti mekanika struktural dan dinamika 

fluida. 

• Ekonomi Matematis: Beberapa model ekonomi 

menggunakan prinsip serupa dengan gaya dan 

keseimbangan Newton. 

• Kecerdasan Buatan dan Komputasi: Simulasi fisik 

dalam kecerdasan buatan sering menggunakan hukum 

Newton untuk menciptakan dunia virtual. 

 

 

7. Kritik dan Kontroversi 

Newton, seperti semua tokoh besar, tidak lepas dari 

kontroversi: 
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• Perselisihan dengan Leibniz: Pertikaian tentang siapa 

yang menemukan kalkulus lebih dulu menjadi salah satu 

konflik intelektual paling terkenal dalam sejarah. 

• Pendekatan Keras terhadap Pesaing: Newton sering 

kali sangat protektif terhadap reputasinya dan 

menggunakan kekuasaannya di Royal Society untuk 

mendiskreditkan rival. 

Namun, kritik ini tidak mengurangi pentingnya kontribusinya 

dalam ilmu pengetahuan. 

 

 

Simbol dalam Sejarah Sains 

Isaac Newton sering dianggap sebagai "Bapak Fisika Modern." 

Monumennya berdiri di Westminster Abbey, dan namanya 

terukir dalam sejarah sebagai salah satu ilmuwan terbesar 

yang pernah ada. Bahkan hingga hari ini, namanya digunakan 

untuk: 

• Unit Newton (N): Satuan gaya dalam Sistem 

Internasional. 

• Newtonian Physics: Sebutan untuk fisika klasik yang 

didasarkan pada hukum-hukumnya. 

Newton adalah lambang perpaduan antara kerja keras, 

kecerdasan, dan visi yang mengubah dunia. Warisannya terus 

hidup dalam setiap penemuan baru, setiap misi luar angkasa, 

dan setiap kelas fisika di seluruh dunia. 

  

Masih banyak aspek menarik dari Sir Isaac Newton yang layak 

untuk ditambahkan. Berikut adalah beberapa poin tambahan 

yang memperkaya pemahaman tentang kehidupannya dan 

pengaruhnya: 
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1. Newton dan Alkimia 

Meskipun dikenal sebagai ilmuwan yang rasional, Newton juga 

memiliki ketertarikan mendalam pada alkimia, bidang yang di 

masa itu merupakan perpaduan antara kimia, filsafat, dan 

spiritualitas. Ia mempelajari teks-teks alkimia kuno dan 

melakukan eksperimen untuk mengubah logam dasar menjadi 

emas. 

Minat Newton terhadap alkimia mencerminkan zamannya, 

ketika batas antara ilmu pengetahuan dan mistisisme masih 

kabur. Beberapa sejarawan berpendapat bahwa eksperimen 

alkimianya memengaruhi pengetahuannya tentang unsur-unsur 

materi, yang kemudian membentuk pemikirannya dalam fisika. 

 

 

2. Peran Newton di Royal Society 

Sebagai Presiden Royal Society sejak 1703, Newton 

memainkan peran penting dalam mempromosikan ilmu 

pengetahuan di Inggris. Di bawah kepemimpinannya, Royal 

Society menjadi pusat intelektual dunia yang menarik para 

ilmuwan terbaik dari seluruh Eropa. 

Ia juga menggunakan otoritasnya untuk mempublikasikan 

karya-karya ilmiah penting, termasuk karya Edmond Halley 

tentang orbit komet dan karya Robert Hooke tentang 

mikroskopi. Namun, hubungannya dengan Hooke tegang 

karena perbedaan pendapat ilmiah dan konflik pribadi. 

 

 

3. Eksperimen yang Kurang Diketahui 

Selain hukum gravitasi dan eksperimen optik, Newton juga 

melakukan penelitian di bidang lain: 
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• Hidrodinamika: Ia mempelajari aliran cairan, meskipun 

kontribusinya kurang dikenal dibandingkan hukum 

mekaniknya. 

• Geologi: Newton mempelajari sifat lapisan Bumi dan 

memprediksi perubahan bentuk Bumi karena rotasi. 

 

 

4. Kehidupan Pribadi 

Newton dikenal sebagai individu yang tertutup dan cenderung 

menyendiri. Ia tidak pernah menikah dan tidak memiliki anak. 

Dedikasinya terhadap pekerjaan ilmiah membuatnya 

mengorbankan banyak aspek kehidupan sosial. 

Namun, ia juga menunjukkan sisi emosional dalam perselisihan 

intelektual. Persaingan dengan Leibniz tentang kalkulus dan 

dengan Hooke tentang gravitasi menunjukkan bahwa Newton 

sangat peduli terhadap reputasinya sebagai ilmuwan. 

 

 

5. Pengaruh pada Era Modern 

Newton tidak hanya menjadi simbol kebesaran sains pada 

zamannya, tetapi juga menginspirasi revolusi teknologi abad 

ke-21: 

• Simulasi Fisika: Hukum Newton digunakan dalam video 

game dan simulasi komputer untuk menciptakan dunia 

virtual. 

• Astrofisika: Teori gravitasinya menjadi dasar bagi 

eksplorasi antariksa, hingga akhirnya dikembangkan lebih 

lanjut oleh teori relativitas Einstein. 

• Inspirasi Pendidikan: Newton adalah figur yang sering 

digunakan untuk menginspirasi generasi muda dalam 

belajar matematika dan sains. 
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6. Newton sebagai Pemikir Filosofis 

Newton sering disebut sebagai filsuf alam, bukan hanya 

ilmuwan. Ia melihat ilmu pengetahuan sebagai cara untuk 

memahami pikiran Tuhan melalui hukum-hukum alam. 

Perspektif ini menjadi fondasi bagi hubungan antara sains dan 

teologi selama Pencerahan. 

Newton juga percaya bahwa semesta bekerja seperti sebuah 

jam raksasa yang diatur oleh Tuhan, tetapi dapat dipelajari 

melalui hukum-hukum yang rasional. Pandangan ini 

menciptakan dasar bagi filsafat mekanistik yang memengaruhi 

banyak pemikir setelahnya. 

 

 

7. Kutipan Penting Newton 

Kutipan-kutipan Newton yang sering dikutip mencerminkan 

cara berpikirnya: 

• “Truth is ever to be found in simplicity, and not in the 

multiplicity and confusion of things.” 

• “To every action there is always opposed an equal 

reaction.” 

Kutipan ini tidak hanya mendefinisikan hukum fisika, tetapi 

juga filosofi pendekatan hidupnya yang mengutamakan 

kejelasan dan keteraturan. 

 

 

8. Peninggalan Newton di Era Modern 

• Newtonian Mechanics: Masih menjadi dasar fisika di 

banyak bidang, termasuk teknik sipil, mekanik, dan 

transportasi. 
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• Teknologi Luar Angkasa: Orbit satelit dan misi ke Mars 

bergantung pada perhitungan berbasis hukum gravitasi 

Newton. 

• Inspirasi di Dunia Seni: Karya dan kehidupan Newton 

sering menjadi inspirasi untuk seni, sastra, dan budaya 

populer. 

 

 

Dengan seluruh kompleksitas hidupnya—mulai dari dedikasi 

ilmiah, minat spiritual, hingga konflik intelektual—Newton tetap 

menjadi figur luar biasa yang melampaui zamannya. 

Warisannya tidak hanya ada di laboratorium atau ruang kelas, 

tetapi juga dalam pemikiran global tentang alam semesta dan 

peran manusia di dalamnya. 

 

9. Pengaruh Newton pada Ilmu Pengetahuan Modern 

Warisan Newton memberikan pengaruh signifikan pada ilmu 

pengetahuan hingga era modern. Berikut beberapa bidang 

yang secara langsung dipengaruhi oleh pemikirannya: 

a. Fisika Klasik 

Newtonian mechanics tetap relevan dalam studi fisika 

makroskopik hingga hari ini, terutama di bidang seperti: 

• Rekayasa Teknik: Perhitungan struktur bangunan, 

jembatan, dan kendaraan bergantung pada hukum gerak 

Newton. 

• Balistik: Perhitungan lintasan peluru atau proyektil 

menggunakan hukum gravitasi dan gerak. 

• Dinamika Kendaraan: Prinsip dasar gerak kendaraan, 

dari mobil hingga pesawat terbang. 

b. Matematika 

Kalkulus Newton adalah fondasi banyak cabang matematika 

terapan, seperti: 
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• Pemodelan fisik, ekonomi, dan teknik. 

• Pemrograman komputer yang melibatkan simulasi 

dinamika fisik. 

• Algoritma dalam kecerdasan buatan (AI) untuk 

memodelkan dunia nyata. 

c. Astronomi 

Newton memberikan dasar bagi studi modern tentang: 

• Orbit Planet: Pemahaman tentang bagaimana planet 

bergerak di bawah pengaruh gravitasi matahari. 

• Misi Antariksa: Perhitungan yang digunakan untuk 

meluncurkan satelit, mendaratkan rover di Mars, dan 

mengirim misi antarplanet. 

 

 

10. Kontroversi dan Kritik Ilmiah 

Meskipun prestasi Newton luar biasa, beberapa aspek 

kehidupannya mengundang kritik: 

a. Konflik dengan Leibniz 

Newton berselisih dengan Gottfried Wilhelm Leibniz tentang 

siapa yang pertama kali menemukan kalkulus. Perselisihan ini 

berlangsung bertahun-tahun dan melibatkan Royal Society. 

Newton menggunakan pengaruhnya untuk mendiskreditkan 

Leibniz, meskipun saat ini diakui bahwa keduanya 

mengembangkan kalkulus secara independen. 

b. Pengabaian terhadap Pesaing 

Newton sering kali meminimalkan kontribusi ilmuwan lain yang 

membantu membangun ide-idenya, seperti Robert Hooke 

dalam teori gravitasi. Hal ini menciptakan citra bahwa ia 

terkadang terlalu melindungi reputasi ilmiahnya. 

c. Penelitiannya di Alkimia 
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Sebagian besar karya Newton dalam alkimia dianggap tidak 

relevan oleh komunitas ilmiah modern. Namun, beberapa 

sejarawan berpendapat bahwa eksperimen alkimia memberikan 

wawasan kepada Newton tentang sifat materi. 

 

 

11. Hubungan dengan Gereja dan Teologi 

Newton adalah seorang Kristen yang taat, tetapi ia memiliki 

pandangan teologi yang unik. Ia tidak menerima doktrin 

Trinitas dan memiliki interpretasi independen terhadap Alkitab. 

Beberapa hal penting terkait pandangan religius Newton 

adalah: 

• Ia menulis ribuan halaman tentang teologi, lebih banyak 

daripada karyanya dalam sains. 

• Newton percaya bahwa sains adalah alat untuk 

memahami ciptaan Tuhan. 

• Ia sering mencoba meramalkan peristiwa dunia 

berdasarkan studi naskah-naskah kuno dan Alkitab. 

Newton juga sangat berhati-hati menyembunyikan pandangan 

teologisnya yang kontroversial, karena takut akan reaksi gereja 

pada masanya. 

 

 

12. Keseimbangan antara Sains dan Spiritualitas 

Newton adalah contoh luar biasa bagaimana seorang individu 

dapat menjembatani dunia sains dan spiritualitas. Di satu sisi, 

ia meletakkan dasar-dasar ilmu pengetahuan modern; di sisi 

lain, ia juga mencoba memahami dunia melalui lensa 

spiritualitas. Dalam surat-suratnya, Newton sering menyebut 

alam semesta sebagai "mesin Tuhan," menunjukkan 

keyakinannya bahwa ada hubungan mendalam antara hukum-

hukum alam dan keberadaan ilahi. 
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13. Newton dalam Budaya Populer 

Newton tetap menjadi ikon di berbagai bidang budaya, 

termasuk seni, sastra, dan media. Beberapa contoh 

pengaruhnya dalam budaya populer: 

• Kisah Apel Newton: Meskipun anekdot tentang apel 

yang jatuh mungkin dilebih-lebihkan, cerita ini menjadi 

simbol pencahayaan intelektual. 

• Karya Sastra: Banyak penulis, seperti Alexander Pope, 

memuji Newton dalam karya mereka. Salah satu epitaf 

terkenal untuk Newton berbunyi: “Nature and nature's 

laws lay hid in night; 

God said, Let Newton be! and all was light.” 

• Film dan Dokumenter: Kehidupan Newton sering 

dijadikan subjek dalam film dokumenter sains yang 

membahas Revolusi Ilmiah. 

 

 

14. Peninggalan Institusional 

Banyak institusi dan penghargaan ilmiah di seluruh dunia 

dinamai untuk menghormati Newton, seperti: 

• Newton Medal: Penghargaan yang diberikan oleh 

Institute of Physics kepada ilmuwan yang memberikan 

kontribusi luar biasa dalam fisika. 

• Teleskop Newtonian: Desain teleskop reflektor yang 

digunakan hingga hari ini. 

• Isaac Newton Institute for Mathematical Sciences: 

Sebuah pusat penelitian matematika di Inggris. 
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15. Kesimpulan 

Sir Isaac Newton adalah figur multifaset yang mewakili puncak 

kecerdasan manusia. Dari hukum gravitasi hingga eksperimen 

optik, dari kalkulus hingga refleksi teologis, ia menciptakan 

warisan yang terus memengaruhi dunia hingga hari ini. Newton 

adalah lambang bagaimana sains, filsafat, dan spiritualitas 

dapat saling melengkapi untuk mencari kebenaran yang lebih 

dalam tentang alam semesta. 

Melalui dedikasi, ketekunan, dan rasa ingin tahu yang luar 

biasa, Newton menunjukkan bahwa batas-batas pengetahuan 

dapat terus diperluas. Ia mengajarkan kita bahwa pemahaman 

alam semesta tidak hanya membutuhkan kecerdasan, tetapi 

juga imajinasi dan keberanian untuk berpikir di luar kebiasaan. 
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